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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan
tanaman tomat (Solanum lycopersicum), penelitian ini menggunakan percobaan sebanyak 15 batang tanaman
tomat dengan 5 perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Tenggiri RT 02 Desa Adi Purwa Kecamatan
Merlung Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni hingga
Agustus 2021. Menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL), 5 perlakuan dan 3 kali
ulangan diantaranya yaitu PO (Air Biasa), P1 (75 gr), P2 (150 gr), P3 (225 gr), dan P4 (300 gr). Data dianalisis
secara statistik melalui analisis ANOVA dan dilanjutkan uji BNT taraf 5%. Dari data tersebut terdapat adanya
pengaruh dengan pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Solanum
lycopersicum), dimana pada perlakuan P1 didapatkan hasil tinggi rata-rata tanaman tomat sebanyak 34,43 cm,
daun 10-11 lembar, jumlah bunga 10-11 bunga, dan berat buah 122 gr, perlakuan P2 didapatkan data jumlah
rata-rata tinggi tanaman tomat sebanyak 36,63 cm, jumlah daun 12-11 lembar, jumlah bunga 11-12 bunga, dan
buah seberat 133.67 gr, perlakuan P3 didapatkan data jumlah rata-rata tinggi tanaman sebanyak 38,17 cm,
jumlah daun 11 lembar, jumlah bunga 11-12 bunga, dan buah seberat 140,33 gr, perlakuan P4 didapatkan data
tinggi rata-rata tanaman tomat sebanyak 40,63 cm, jumlah daun 14 lembar, jumlah bunga 13 bunga, dan berat
buah tomat sebanyak 179,67 gr. Hasil rata-rata pertumbuhan paling baik terdapat pada perlakuan P4.

Kata Kunci: Pupuk kotoran kambing, Tanaman Tomat, dan Pertumbuhan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of goat manure on the growth of tomato plants (Solanum lycopersicum),
this study used an experiment of 15 tomato plants with 5 treatments. This research was conducted at Jalan
Tenggiri RT 02 Adi Purwa Village, Merlung District, Tanjung Jabung Barat Regency, Jambi Province. This
research was conducted from June to August 2021. Using the experimental method Completely Randomized
Design (CRD), 5 treatments and 3 replications including PO (Plain Water), P1 (75 gr), P2 (150 gr), P3 (225
gr ), and P4 (300 g). The data were analyzed statistically through ANOVA analysis and continued with the
5% BNT test. From these data, there is an influence with the application of goat manure on the growth of
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tomato plants (Solanum lycopersicum), where in the P1 treatment the average height of tomato plants was
34.43 cm, leaves 10-11 pieces, the number of flowers 10-11 flowers, and fruit weight 122 g, P2 treatment
obtained data on the average height of tomato plants as much as 36.63 cm, number of leaves 12-11 pieces,
number of flowers 11-12 flowers, and fruit weighing 133.67 g, treatment P3 obtained average number of data.
The average plant height is 38.17 cm, the number of leaves is 11 pieces, the number of flowers is 11-12 flowers,
and the fruit weighs 140.33 grams, the P4 treatment obtained data on the average height of tomato plants as
much as 40.63 cm, the number of leaves 14 pieces. , the number of flowers is 13 flowers, and the weight of
tomatoes is 179.67 gr. The best average growth results were found in the P4 treatment.

Keywords: Goat manure, Tomato Plants, and Growth.

1. PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
termasuk dalam golongan famili Solanaceae. Tomat sangat digemari oleh masyarakat Indonesia
karena dapat dikonsumsi secara langsung maupun diolah terlebih dahulu menjadi jus, saus dan
campuran masakan bahkan saat ini tidak jarang produk kecantikan juga memanfaatkan buah
tomat sebagai bahan dasarnya, contoh dalam pembuatan masker wajah organik. Buah tomat
rasanya manis, asam, segar, dan mengandung alkolid, asam folat, asam malat, kholin, mineral,
saponin, bioflavonoid, vitamin (A, B1, B2, B6 C, E, K), glukosa, protein, fruktosa, dan serat.
Buahnya memiliki khasiat sebagai antiseptik pada usus, melindungi dari kanker prostat, dan
likopennya mampu mencegah penyakit jantung serta keriput. Dalam 100 g yang dimasak
mengandung 32 g kalori dan 2 g serat (Setiawan dan Felix, 2011).

Permintaan terhadap tomat semakin meningkat. Sementara itu terdapat banyak kendala dalam
budidaya tanaman tomat diantaranya teknik budidaya yang kurang tepat hingga masalah hama
dan penyakit. Produktivitas tomat dapat ditingkatkan dengan melakukan pemupukan yang tepat.

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tomat adalah dengan memperbaiki kesuburan
tanah melalui pemupukan baik menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik.
Penggunaan bahan organik seperti pupuk kandang merupakan salah satu cara untuk mengatasi
kesuburan tanah. Beberapa penelitian sudah membuktikan bahwa penambahan bahan organik
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Sykes dkk., 1981; Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006; Wang dkk., 2006; Annisa dkk., 2007; Okonokhua dkk., 2007; Pietri dan
Brookes, 2008).

Salah satu pupuk organik berasal dari kotoran kambing. Kotoran kambing banyak tersedia di
masyarakat serta belum banyak dimanfaatkan untuk memperbaiki kesuburan tanah. Selain itu
peranan kotoran kambing tidak jauh berbeda dengan peranan pupuk kandang. Kotoran kambing
memiliki keunggulan dalam hal kandungan hara. Menurut Mardiana (2011) kandungan nutrisi
dalam kotoran kambing yaitu, Carbon Organik (C) 30,17, Nitrogen (N) 1,73, Fosfor (P) 2,57,
Kalium (K) 1,56 dan Sulfur (S) 0,34. Bila dibandingkan dengan pupuk anorganik majemuk,
jumlah unsur hara yang terdapat pada kotoran kambing lebih sedikit, akan tetapi kotoran kambing
memiliki kandungan hara yang cukup lengkap.
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2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. (Sugiyono, 2013)

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Digunakan
untuk percobaan yang seragam atau homogen. Percobaan dalam penelitian ini dilakukan dengan
4 perlakuan dan 1 kontrol. Masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga jumlah
unit percobaan adalah 5 x 3 = 15. Masing-masing unit percobaan berisi 3 batang tanaman tomat,
sehingga jumlah keseluruhan tanaman tomat yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15
batang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis perhitungan statistik bahwa dengan diberikannya pupuk kandang kotoran
kambing sebanyak 300 gr dan menunjukkan hasil perlakuan yang terbaik diantara perlakuan
lainnya dan tanpa perlakuan (kontrol). Setelah dianalisis menggunakan ANOVA diketahui
terdapatnya pengaruh atau mengalami peningkatan yang signifikan terhadap tinggi tanaman tomat
(Solanum lycopersicum).

Pada perhitungan uji BNT pada taraf 5% perlakuan PO (Kontrol), P1 (75 gr), P2 (150 gr), P3
(225 gr) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap tinggi tanaman tomat (Solanum
lycopersicum). Namun berbeda nyata pada perlakuan P4 (300 gr) karena pengaruh pemberiannya
pupuk kandnag kotoran kambing sebanyak 300 gr masing-masing dosis pupuk pada tanaman
tersebut.

Hasil analisis perhitungan statistik diperoleh bahwa dengan pemberian pupuk kandang
kotoran kambing dengan dosis sebanyak 300 gr menunjukkan perlakuan terbaik diantara
perlakuan yang lainnya karena pada perlakuan P4 menghasilkan daun yang paling banyak
diantara perlakuan PO, P1, P2, dan P3 tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada
pertumbuhan daun tanaman tomat tanpa perlakuan (kontrol). Hal ini diduga karena adanya batas
konsentrasi pada pemberian pupuk kandang kotoran kambing adalah 300 gr (P4).

Setelah dianalisis menggunakan ANOVA diketahui terdapat adanya pengaruh yang signifikan
terhadap daun tanaman tomat pada perlakuan P4 (Solanum lycopersicum), maka analisis
dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan dengan jumlah bunga yang terbentuk
tanaman tomat (Solanum lycopersicum), lalu kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
ANOVA. Dari hasil analisis tersebut diketahui adanya pengaruh yang signifikan pada jumlah
bunga yang terbentuk pada tanaman tomat.

Pada parameter jumlah bunga terbentuk menunjukkan bahwa F Hitung > F tabel yaitu pada
taraf signiikan 5% yaitu 14,604 > 3,10, yang artinya menunjukkan adanya perubahan pemberian
pupuk kotoran kambing terhadap jumlah jumlah bunga yang terbentuk pada tanaman tomat
(Solanum lycopersicum).

Hasil analisis perhitungan statistik diperoleh bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk
kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan tanaman toamt (Solanum lycopersicum) pada

perlakuan P4 (300 gr) menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lai nnya.
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Pada perlakuan P4 menghasilkan bunga paling banyak dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya tidak terlihat nyata adanya pengaruh yang signifikan pada pemberian pupuk kandang
kotoran kambing karena perbedaan dosis pupuk kandang kotoran kambing yang diberikan dalam
setiap perlakuan dan pada perlakuan kontrol PO tidak ada pengaruh yang nyata. Dalam penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa semakin banyak dosis pupuk kandang kotoran kambing yang
diberikan maka semakin banyak pula kandungan unsur hara yang akan diserap oleh tumbuhan
dalam pupuk tersebut sehingga hasil bunga yang terbentuk dalam penelitian ini paling banyak
didapatkan oleh perlakuan P4, namun apabila tanaman menyerap unsur hara yang berlebihan
maka akan dapat menyebabkan prnghambatan kematangan sel tanaman, batang lemah, dan mudah
roboh, serta mengurangi daya tahan tanaman terhadap penyakit. (Hardjowigeno, 2003).

Hasil perhitungan statistik diperoleh bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang kotoran
kambing dengan dosis sebanyak 300 gr (P4) menunjukkan perlakuan terbaik dibandingkan
dengan perlakuan PO, P1, P2, dan P3. Masuk pada akhir bulan kedua tanaman tomat mulai
menunjuukan perkembangan dengan mulai berbunga dan membentuk buah yang sangat kecil,
masuk pada bulan ketiga tomat mulai matang dna bisa dan bisa untuk dipanen. Pada perhitungan
analisis statistik ANOVA perlakuan 75 gram, 150 gram, 225 gram, dan 300 gram menunjukkan
perbedaan yang signifikan terhadap berat buah tomat namun berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol PO yang tidak menggunakan pupuk kandang kotoran kambing sama sekali.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan seperti berikut :

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran kambing
berpengaruh nyata pada masing-masing variabel mulai dari tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah bunga, dan jumlah berat buah.

2) Pemberian pupuk kotoran kambing yang paling efektif dalam pertumbuhan baik pada tinggi,
jumlah daun, jumlah bunga, dan jumlah berat pada tanaman tomat yang menghasilkan nilai
rata-rata tertinggi pada semua parameter yaitu pada P4 (300 gr) sedangkan untuk nilai
terendah pada semua parameter di tunjukkan pada PO (tanpa pupuk/kontrol).
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